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Abstract 

The increasing number of vehicles has resulted in an increase in air pollution. Innovations were made to 
improve engine performance and reduce levels of exhaust emissions. This research was conducted on several 
types of racing coil and iridium spark plugs which will be examined for their ability to reduce levels of exhaust 
emissions. Several types of racing coil and spark plug racing (iridium) are mounted on a gasoline motor and 
then tested and compared the exhaust emissions. The gasoline engine used is the Honda Supra X 125 
motorcycle, the results of the study indicate the Blue Thunder coil and NGK Iridium are able to improve engine 
performance and reduce levels of exhaust emissions.   
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Abstrak 

Meningkatnya jumlah kendaraan mengakibatkan peningkatan pencemaran udara. Inovasi dilakukan 
guna meningkatkan unjuk kerja engine dan mengurangi kadar emisi gas buang. Penelitian ini dilakukan 
terhadap beberapa jenis koil racing dan busi iridium yang akan diteliti kemampuanya dalam 
mengurangi kadar emisi gas buang. Beberapa jenis  koil racing dan busi racing (iridium) dipasangkan 
pada sebuah motor bensin dan kemudian diuji dan dibandingkan emisi gas buangnya. Motor bensin 
yang digunakan  adalah sepeda motor Honda Supra X 125, hasil penelitian menunjukkan koil Blue 
Thunder dan NGK Iridium mampu memperbaiki unjuk kerja mesin dan mengurangi kadar emisi gas 
buang.   
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PENDAHULUAN 

Latar belakang dari penelitian ini adalah masalah penggunaan bahan bakar fosil yang tidak 
sesuai dengan karakter mesin yang menyebabkan terjadinya pembakaran tidak sempurna 
secara otomatis mengeluarkan emisi gas buang yang berbahaya bagi manusia dan lingkungan. 
Hasil dari proses pembakaran bahan bakar tersebut akan menghasilkan emisi gas buang yang 
dapat menyebabkan polusi udara. 

Banyak inovasi yang dilakukan dalam meningkatkan unjuk kerja engine hingga didapatkan 
kemampuan maksimumnya.Salah satu perlakuan untuk meningkatkan unjuk kerja engine dan 
emisi gas buang adalah dengan memperbaiki kualitas pembakaran bahan bakar di dalam ruang 
bakar. Langkah untuk mengurangi pencemaran udara dari emisi gas buang yang di hasilkan 
oleh mesin pada putaran rendah sampai tinggi dapat di lakukan melalui pembuatan desain baru 
yang lebih baik ( untuk mesin baru yang akan diproduksi) atau dengan memberikan peralatan 
tambahan. oleh karena itu penulis meneliti peralatan tambahan yang digunakan dalam 
memperbaiki kerja mesin tersebut, peraltan tersebut antara lain yaitu koil racing dan busi 
racing tipe Iridium.  

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Mengetahui emisi gas buang CO dan 
HC ketika memakai beberapa jenis  koil racing dan busi racing (iridium) pada sepeda motor 
Honda Supra X 125 dan Membandingkan emisi gas buang CO dan HC ketika memakai beberapa 
jenis koil racing dan busi racing (Iridium) pada sepeda motor Honda Supra X 125. 
Pembakaran 

Pembakaran merupakan proses oksidasi cepat bahan bakar disertai dengan produksi 
panas dan cahaya[1]. Syarat terjadinya pembakaran yang baik pada suatu motor yaitu adanya 
tekanan kompresi yang cukup, campuran bahan bakar dan udara cukup, dan Suhu yang cukup 
tinggi untuk pembakaran.Ada dua kemungkinan yang terjadi pada pembakaran motor bensin 
yaitu, pembakran sempurna (normal), dan pembakaran tidak sempurna[2]. 
Emisi Gas Buang 

 Emisi gas buang merupakan polutan yang mengotori udara yang dihasilkan dari gas 
buang kendaraan, adapun emisi tersebut adalah Hidrokarbon, KarbonMonoksida, Nitrogen 
Oksida[3].Emisi gas buang merupakan polutan yang bersumber dari gas buang kendaraan 
pribadi maupun umum yang dilepas ke udara dan memberikan efek bagi manusia maupun 
ekosistem lingkungan[4].kesimpulan dari pendapat diatas adalah emisi gas buang adalah 
segala sesuatu yang timbul karena adanya aktifitas manusia terutama pada pemakaian 
kendaraan bermotor dan sektor industri, yang dapat menyebabkan naiknya tingkat polusi 
udara. Emisi gas buang yang berlebihan dapat memberikan dampak negatif pada makhluk 
hidup maupun ekosistem lingkungan. 
Faktor yang Mempengaruhi Emisi Gas Buang 

Faktor yang mempegaruhi kandungan emisi gas buang yang dihasilkan dari proses 
pembakaran pada motor bensin, diantaranya yaitu: a. campuran bahan bakar dan udara, b. 
timing pengapian, c. decelartion engine, d. kecepatan mesin[5]. 
Koil 

Koil dari sistem penyalaan adalah merupakan lilitan kawat khusus yang berguna sebagai 
alat untuk menaikkan tegangan listrik dari baterai menjadi tegangan yang cukup tinggi 
sehingga mampu meloncat pada celah busi dan menimbulkan bunga api yang akhirnya dapat 
membakar campuran bahan bakar dengan udara yang ada di dalam silinder dan akhirnya 
motor dapat menghasilkan tenaga[3]. Berdasarkan bentuk serta kegunaannya, koil dapat 
dibedakan menjadi 2 jenis yaitu:Desain Koil Standar. Koil pengapian ini digunakan untuk 
pengapian tegangan tinggi pada mesin sepeda motor.Desain Koil pengapian performance tinggi 
(Koil Racing). Koil ini sedikit berbeda dengan koil standar dimana koil ini sengaja diciptakan 
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untuk menghasilkan tegangan yang tinggi guna menyempurnakan proses pembakaran yang 
terjadi pada ruang bakar[6]. 

 

 

Gambar 1. Koil Tipe Racing 

Busi 
Busi merupakan salahsatu komponen utama dan penting dalam sistem pengapian, yaitu 

sebagai komponen yang langsung menghasilkan loncatan /percikan bunga api dari ujung 
elektroda busi ke masa busi yang seketika akan terjadi pembakaran campuran bahan bakar dan 
udara dalam ruang bakar kendaraan[7]. Busi iridium merupakan busi dengan inti elektroda 
berdiameter sangat kecil yaitu 0,4-0,6 mm terbuat dari iridium alloy yang kuat dan tahan panas, 
sehingga dengan bentuk yang kecil tegangan yang di butuhkan untuk pengapian menjadi 
rendah. 

 

Gambar 2. Jenis Busi Iridium 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui adanya perbedaan antara dua perlakuan 
berbeda pada satu objek yang sama, oleh sebab itu penelitian ini menggunakan metode 
eksperimental.Penelitian ini dimaksudkan untuk mencari perbandingan pemakaian koil tipe 
racing dan busi racing(jenis iridium) terhadap konsumsi bahan bakar dan emisi gas buang pada 
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sepeda motor supra X 125cc melalui pengumpulan data secara langsung, baik melalui 
perlakuan maupun merujuk pada data yang sudah ada. Kelompok pertama tidak diberi 
perlakuan dan kelompok kedua diberi perlakuan (X) yang disebut kelompok eksperimen. Objek 
dari penelitian ini adalah sepeda motor supra x 125 cc,Sumber data pada penelitian ini 
diperoleh dari hasil pengujian Koil tipe Standar,Busi tipe Standar dan Koil tipe Racing, Busi tipe 
Racing(jenis Iridium) yang akan dilaksanakan di Workshop Teknik Otomotif Universitas Negeri 
Padang. Data pada penelitian ini diambil dengan cara menggunakan RPM 1000, 1500, 2000, 
2500, 3000 dengan mengunakanbusi standar setelah didapatkan hasil tersebut kemudian busi 
diganti dengan busi iridium, kemudian digunakan juga koil racing kitaco dengan busi standar 
digabungkan, kemudian digunakan busi iridium merek NGK dan Denso, setelah itu digunakan 
koil racing Blue Thunder dengan 3 merek busi standar ngk iridium dan denso iridium . 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
Setelah dilakukan pengujian didapatkan hasil data sebagai berikut 

Data Hasil Pengujian Emisi Gas buang 

Tabel 1. Data Hasil Pengujian kandungan emisi gas buang menggunakan   Koil standar dan Busi 
standar. 

 

Tabel 2. Data Hasil Pengujian kandungan emisi gas buang yang  menggunakan  Koil Standar dan 
Busi NGK Iridium. 

 

Tabel 3. Data Hasil Pengujian kandungan emisi gas buang yang  menggunakan  Koil Standar dan 
Busi Denso Iridium. 
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Tabel 4. Data Hasil Pengujian kandungan emisi gas buang yang  menggunakan  Koil  racing Kitaco 
dan Busi Standar 

 

Tabel 5. Data Hasil Pengujian kandungan emisi gas buang yang  menggunakan  Koil Racing Kitaco 
dan Busi Racing NGK Iridium. 

 

Tabel 6. Data Hasil Pengujian kandungan emisi gas buang yang  menggunakan  Koil Kitacor dan 
Busi Racing Denso Iridium. 

 

Tabel 7. Data Hasil Pengujian kandungan emisi gas buang yang  menggunakan  Koil Racing 
Bluthander dan Busi Standar 

 

Tabel 8. Data Hasil Pengujian kandungan emisi gas buang yang  menggunakan  Koil Bluthander 
dan Busi Racing NGK Iridium. 
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Tabel 9. Data Hasil Pengujian kandungan emisi gas buang yang  menggunakan  Koil Racing 
Bluthander dan Busi Denso Iridium 

 

 

Gambar 3. Grafik Perbandingan kadar emisi CO yang dihasilkan dari Koil Racing dan Busi Iridium 
dengan Koil Standar dan Busi Standar 

 

Berdasarkan grafik di gambar 3 dapat dilihat kadar CO dari kesembilan tipe perpeduan Koil  
Racing dan busi Iridium dengan Koil Standar dan Busi Standar selama 1 menit adalah berbeda 
– beda pada setiap putarannya. Putaran 1500 ,2000 Kadar CO paling rendah  terdapat  pada 
perpaduan koil Racing Kitaco dan Busi Denso Iridiumdan yaitu 0,51 dan 0,4 pada putaran 2500, 
3000 kadar CO paling rendah  perpaduan koil Racing Bluthander dan Busi NGK Iridium yaitu 
0,715, dan 0,81 sedangkan kadar CO paling tinggi terdapat pada perpaduan koil standar dan 
busi standar yaitu putaran 1500 kadar CO nya 2,0675 pada putaran mesin 2000 kadar CO nya 
2,95, untuk putaran 2500 kadar CO nya 4,215 ,sedangkan pada putaran 3000 kadar CO nya 
4,655. 

Berdasarkan grafik dipada Gambar 4 dapat dilihat kadar HC dari kesembilan tipe 
perpeduan Koil  Racing dan busi Iridium dengan Koil Standar dan Busi Standar selama 1 menit 
adalah berbeda – beda pada setiap putarannya. Pada putaran 1500 kadar HC paling rendah 
terdapat pada perpaduan koil racing bluthander dan busi standar  yaitu 97ppm dan pada 
putaran 2000 kadar HC paling rendah terdapat pada perpaduan koil racing kitaco dan busi NGK 
iridium yaitu 38 ppm dan pada putaran 2500 kadar HC paling rendah terdapat pada perpaduan 
koil racing kitaco dan busi standaryaitu 375 ppm, pada putaran 3000  kadar HC paling rendah 
terdapat pada perpaduan koil racing bluthander dan busi ngk yaitu 393,5 ppm, sedangkan 
putaran 1500 paling tinggi terdapat pada perpaduan koil racing bluthander  dan busi ngk 
iridium  856 ppm putaran 2000 yaitu perpaduan koil standar dan busi standar  yaitu 446,5ppm 
putaran 2500 yaitu perpaduan  koil racing kitaco dan busi ngk iridium yaitu 674,5 ppm putaran 
3000 yaitu perpaduan koil racing bluthander dan busi standar yaitu 778,5ppm. 
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Gambar 4. Grafik Perbandingan kadar emisi HC yang dihasilkan dari Koil Racing dan Busi Iridium 
dengan Koil Standar dan Busi Standar 

 
Emisi Karbon Monoksida (CO) 
Koil Standar dan Busi NGK Iridium 

Tabel 10.Hasil Uji T CO Koil Standar dan Busi NGK Iridium 

 
 
Koil Standar dan Busi Denso Iridium 

Tabel 11.Hasil Uji T CO  Koil Standr dan Busi Denso Iridium 
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Koil Racing Kitaco dan Busi Standar 
Tabel 12.Hasil Uji TCO Koil Racing Kitco dan Busi Standar 

 
 
Koil Racing Kitaco dan Busi NGK Iridium 
Tabel 13.Hasil Uji T CO Koil Racing Kitaco dan Busi NGK Iridium 

 
 
Koil Kitaco dan Busi Denso Iridium 
Tabel 14.Hasil Uji T CO Koil Kitaco dan Busi Denso Iridium 

 
 
Koil Racing Bluthander dan Busi Standar 
Tabel 15.Hasil Uji T CO Koil Racing Bluthander dan Busi Standar 
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Koil Bluthander dan Busi NGK Iridium 

Tabel 16.Hasil Uji T CO Koil Bluthander dan Busi NGK Iridium 

 
 
Koil Racing Bluthander dan Busi Denso Iridium 

Tabel 17.Hasil Uji T CO Koil racing Bluthander dan Busi Denso Iridium 

 
 
Emisi Hidrokarbon (HC) 
Koil Standar dan Busi NGK Iridium 

Tabel 18.Hasil Uji T HC Koil Standar dan Busi NGK Iridium 

 
 
Koil  standar dan Busi Denso Iridium 

Tabel 19.Hasil Uji T HC Koil Standar dan Busi Denso Iridium 
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Koil Racing Kitaco dan Busi Standar 

Tabel 20.Hasil Uji T HC Koil Racing Kitaco dan Busi Standar 

 
  

 Koil racing Kitaco dan Busi NGK Iridium 

Tabel  21. Hasil Uji T HC Koil Racing  Kitaco dan Busi NGK Iridium 

 
 
Koil Racing Kitaco dan Busi Denso Iridium 

Tabel  22.Hasil Uji T HC Koil Racing Kitaco dan Busi Denso Iridium 

 
 
Koil Racing Bluthander dan Busi Standar 

Tabel  23.Hasil Uji T HC Koil Racing Bluthander dan Busi Standar 
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Pembahasan 
Berdasarkan seluruh pembahasan menggunakan uji t dapat dilihat bahwa perbedaan kadar 

emisi gas buang dari perpaduan beberapa jenis koil dan busi yang di uji pada putaran mesin 
1500 dan putaran mesin 2000, putaran 2500 dan putaran mesin 3000 dari perpaduan 
beberapa jenis koil dan busi yang di uji, tapi dapat kita lihat bahwa penggunaan koil Standar  di 
padukan dengan koil racing di dapat kan hasil terbaik pada penggunaan koil standar dan busi 
denso iridium, dan penggunaan koil racing kitaco dan busi yang dilakukan pengujian maka di 
dapatkan hasil perpaduan koil racing kitaco dan busi ngk iridium,sedangkan penggunaan koil 
racing bluthader dan busi di daptat kan hasil terbaik pada perpaduan koil kitaco dan busi denso 
iridium, dan perpaduan koil dan busi  yang baik terdapat pada penggunaan koil racing 
bluethander dan busi ngk iridium  yaitu kadar CO dan HC pada putaran mesin 1500 kadar CO 
nya 1,830 %, dan HC 856 ppm, dan putaran mesin 2000 Kadar CO nya 1,655 %, dan HC nya 284 
ppm, dan putaran mesin 2500 kadar CO nya 0,715% dan HC 472 ppm, sedangkan putaran 3000 
kadar CO nya 0,810%, dan HC 393,5 ppm. Oleh sebab itu koil racing Bluthander dan busi ngk 
iridium merupakan perpaduan yang baik untuk mengurangi kadar emisi gas buang 
karbonmonoksida dan hidrokarbon pada kendaraan bermotor, karna sangat pas untuk 
mengurangi kadar emisi gas buang CO dan HC pada Sepeda Motor Honda Supra X 125. 

SIMPULAN 

Terdapat perbedaan kadar emisi gas buang kendaraan bermotor dari semua jenis variasi 
koil dan busi yang di uji pada setiap putaran yang di lakukan. Terdapat perbedaan kadar emisi 
gas buang dari perpadaun koil dan busi, perpaduan koil Standar  dan busi Standar 
menghasilkan kadar emisi gas buang karbonmonoksida dan hidaro karbon yang paling tinggi 
yaitu pada putaran 1500 kadar CO nya 2,075% dan HC nya646,5 ppm, pada putaran2000 kadar 
CO nya 2,95% dan HC nya 446,5 ppm, pada putaran 2500 kadar CO nya 4,215% dan HC nya 528 
ppm, pada putaran 3000 kadar CO nya 4,655% dan HC nya 763,5 ppm. Sedangkan penggunaan 
koil racing bluthander dan busi ngk iridiumperpaduan koil racing dan busi paling baik   yaitu 
kadar CO dan HC pada putaran mesin 1500 kadar CO nya 1,830 %, dan HC 856 ppm, dan 
putaran mesin 2000 Kadar CO nya 1,655 %, dan HC nya 284 ppm, dan putaran mesin 2500 
kadar CO nya 0,715% dan HC 472 ppm, sedangkan putaran 3000 kadar CO nya 0,810%, dan HC 
393,5 ppm. 
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